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RINGKASAN 

ANALISIS SALURAN PEMBAWA PRIMER PADA LOKASI IRIGASI 
DADAHUP SKP D-1 KABUPATEN KAPUAS (13 HH/26 BIDANG) PROVINSI 
KALIMANTAN TENGAH 
 
Karya Tulis Ilmiah Berupa Tugas Akhir, 7 Maret 2025 
 
Unedoli Fransiskus Sinaga; Dibimbing oleh Ir. Helmi Hakki, M.T.  
 
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 
 
xx + 57 halaman, 5 gambar, 24 tabel, 57 lampiran 
 
Penelitian ini dilakukan pada saluran pembawa primer eksisting lokasi irigasi Desa 
Dadahup, Kecamatan Dadahup, Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah. 
Saluran pembawa primer eksisting tidak dapat berfungsi dengan baik dan 
menimbulkan permasalahan. Permasalahan yang terjadi seperti tidak mampu 
mendistribusikan air dengan baik menuju lahan, yang diakibatkan karena saluran 
pembawa eksisting mengalami pendangkalan akibat erosi dan sedimentasi serta 
adanya semak belukar yang tumbuh disekitar saluran pembawa primer. 
Sehubungan dengan adanya permasalahan tersebut, penelitian ini akan melakukan 
analisis dan perencanaan ulang saluran pembawa primer eksisting. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif, dengan kajian pustaka mengacu pada Kriteria Perencanaan 
Irigasi 2013. Berdasarkan hasil analisis dengan membandingkan debit eksisting 
(Qe) dan debit rencana (Qr), bahwa kapasitas semua saluran pembawa primer tidak 
mampu menampung debit rancana, sehingga dilakukan perencanaan dimensi 
saluran pembawa primer eksisting agar mampu menampung debit rencana. 
Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa ukuran dimensi saluran pembawa 
primer di Desa Dadahup, Kecamatan Dadahup, Kabupaten Kapuas, Provinsi 
Kalimantan Tengah, untuk lebar bawah saluran (b) sebesar 0,65 m sampai dengan 
3,1 m, kemiringan (m) 1-1,5, dan tinggi saluran (H) sebesar 1,05 m sampai dengan 
1,84 m. 
 
 
Kata kunci: Saluran Pembawa Primer, Kebutuhan Air, Kapasitas Saluran, 

Perencanaan Dimensi Saluran 
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SUMMARY 

ANALYSIS OF PRIMARY CARRIER CHANNELS AT THE DADAHUP 
IRRIGATION LOCATION SKP D-1 KAPUAS REGENCY (13 HH/26 FIELDS) 
CENTRAL KALIMANTAN PROVINCE 
 
Scientific papers in form of Final Projects, March 7th 2025 
 
Unedoli Fransiskus Sinaga; Guided by Ir. Helmi Hakki, M.T. 
 
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 
 
xx + 57 pages, 5 images, 24 tables, 57 attachments 
 
This research was conducted on the existing primary carrier channel in the irrigation 
area of Dadahup Village, Dadahup District, Kapuas Regency, Central Kalimantan 
Province. The existing primary carrier channel is not functioning properly and has 
caused several issues. These issues include the inability to effectively distribute 
water to the fields, which is due to the channel experiencing sedimentation caused 
by erosion and the growth of weeds around the primary carrier channel. In response 
to these problems, this study aims to analyze and redesign the existing primary 
carrier channel. The data used in this research consists of secondary data analyzed 
using a descriptive quantitative approach, with a literature review referring to the 
2013 Irrigation Planning Criteria. Based on the analysis comparing the existing 
debit (Qe) and the planned debit (Qr), it was found that the capacity of all primary 
carrier channels is insufficient to accommodate the planned debit. Therefore, the 
redesign of the existing primary carrier channel dimensions is necessary to ensure 
it can handle the planned debit. The analysis results indicate that the dimensions of 
the primary carrier channel in Dadahup Village, Dadahup District, Kapuas 
Regency, Central Kalimantan Province should have the bottom width (b) of 0.65 m 
to 3.1 m, the slope (m) of 1–1.5, and the channel height (H) of 1.05 m to 1.84 m. 
 
 
Keywords: Primary Carrier Channel, Water Requirement, Channel Capacity, 

Channel Dimension Plan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia sebagai negara agraris sangat bergantung pada sektor pertanian 

sebagai salah satu sumber pendapatan dan ketahanan pangan nasional. Salah satu 

komponen penting dalam mendukung produktivitas pertanian adalah sistem irigasi 

yang efisien dan efektif. Daerah irigasi berperan sentral dalam distribusi air ke lahan 

pertanian, sehingga kemampuan untuk menjaga dan mengoptimalkan infrastruktur 

irigasi menjadi kunci dalam mempertahankan hasil pertanian yang stabil. 

 Sistem irigasi merupakan komponen penting dalam mendukung sektor 

pertanian, khususnya di negara-negara dengan mayoritas penduduknya bergantung 

pada hasil pertanian. Irigasi bertujuan untuk mendistribusikan air ke lahan-lahan 

pertanian secara teratur dan efektif, sehingga produktivitas pertanian dapat 

meningkat serta mengurangi risiko kekeringan yang dapat merugikan hasil panen.  

 Jarigasi irigasi pada lokasi irigasi Dadahup SKP D-1, Kabupaten Kapuas 

(13HH/26 Bidang) merupakan jenis irigasi semi teknis, dimana pada daerah irigasi 

tersebut sudah memiliki beberapa bangunan seperti pintu air, pompa, tetapi sistem 

pendistribusian airnya mirip dengan jaringan irigasi sederhana, yaitu dengan 

memanfaatkan kemiringan atau elevasi saluran. Permasalahan yang terjadi pada 

saluran pembawa primer di lokasi irigasi Dadahup SKP D-1, Kabupaten Kapuas 

(13 HH/26 Bidang) ini adalah tidak mampu mendistribusikan air dengan baik 

menuju saluran sekunder dan tersier. Masalah ini dikarenakan kondisi ukuran 

dimensi saluran primer eksisting yang berbeda, terjadi pendangkalan yang 

diakibatkan terjadinya sedimentasi dan tumbuhan seperti semak belukar. Hal ini 

mengakibatkan beberapa bagian lahan mengalami banjir dan sebagian lahan 

mengalami kekurangan air. 

 Oleh karena itu, diperlukan kajian komprehensif terhadap kondisi saluran dan 

tanggul pada saluran pembawa primer di daerah irigasi Dadahup SKP D-1, 

Kabupaten Kapuas (13HH/26 Bidang). Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi berbagai permasalahan yang mungkin terjadi serta merumuskan 

solusi yang tepat guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem irigasi. 
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Penelitian ini akan mencakup evaluasi aspek teknis saluran primer, seperti kapasitas 

aliran, stabilitas serta kondisi fisik saluran, dan efektivitas tanggul dalam menahan 

limpasan air. Selain itu, jika diperlukan, dilakukan perancangan ulang dimensi 

saluran dan tanggul guna memastikan sistem irigasi dapat berfungsi secara optimal. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kendala yang ada dapat diminimalkan 

sehingga distribusi air menjadi lebih efisien, mendukung produktivitas pertanian, 

serta membantu petani dalam meningkatkan hasil panen secara maksimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Berapa debit kebutuhan air saluran pembawa primer pada lokasi irigasi 

Dadahup SKP D-1 Kabupaten Kapuas (13 HH/26 bidang) Provinsi 

Kalimantan Tengah? 

2. Berapa kapasitas saluran pembawa primer eksisting pada lokasi irigasi 

Dadahup SKP D-1 Kabupaten Kapuas (13 HH/26 bidang) Provinsi 

Kalimantan Tengah? 

3. Berapa ukuran dimensi saluran pembawa primer pada lokasi irigasi Dadahup 

SKP D-1 Kabupaten Kapuas (13 HH/26 bidang) Provinsi Kalimantan 

Tengah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis debit kebutuhan air saluran pembawa primer pada lokasi irigasi 

Dadahup SKP D-1 Kabupaten Kapuas (13 HH/26 bidang) Provinsi 

Kalimantan Tengah. 

2. Menganalisis kapasitas saluran pembawa primer eksisting pada lokasi irigasi 

Dadahup SKP D-1 Kabupaten Kapuas (13 HH/26 bidang) Provinsi 

Kalimantan Tengah. 

3.  Menganalisis ukuran dimensi saluran pembawa primer pada lokasi irigasi 

Dadahup SKP D-1 Kabupaten Kapuas (13 HH/26 bidang) Provinsi 

Kalimantan Tengah. 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Studi kasus dilaksanakan pada lokasi irigasi Dadahup SKP D-1 Kabupaten 

Kapuas (13 HH/26 bidang) Provinsi Kalimantan Tengah. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

bersumber dari konsultan perencana dan website. 

3. Jaringan yang akan dijadikan penelitian merupakan saluran pembawa primer.  

4. Melakukan analisis dan evaluasi saluran pembawa primer eksisting. 

5. Perencanaan ulang dimensi saluran pembawa primer berdasarkan debit 

rencana. 
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